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Abstract. Arabic literature has undergone significant development from pre-Islamic times to the modern era,
reflecting social, cultural and intellectual changes in Arab civilization. Changes in literary works, whether in
the form of poetry, prose, or novels, have also influenced the development of the Arabic language in terms of
vocabulary, structure, and style of expression. This study aims to analyze how the evolution of Arabic literature
impacts the development of the Arabic language by using qualitative research methods. The approach used is
descriptive analysis with library research techniques, where data is collected from various sources, such as
classical and modern literary works, academic journals, and previous studies that discuss the relationship
between literature and language. The results show that Arabic literature plays a role in the formation of modern
Arabic through vocabulary enrichment, syntactic innovation, and the spread of various dialects. In addition, the
influence of literature on language is also seen in the context of education and mass media. By understanding
the close relationship between literature and language, this research is expected to provide new insights for the
study of Arabic linguistics as well as the preservation of literary wealth in language development.
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Abstrak. Sastra Arab telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak masa pra-Islam hingga era modern,
mencerminkan perubahan sosial, budaya, dan intelektual dalam peradaban Arab. Perubahan dalam karya sastra,
baik dalam bentuk puisi, prosa, maupun novel, turut memengaruhi perkembangan bahasa Arab dari segi
kosakata, struktur, dan gaya ekspresi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana evolusi sastra Arab
berdampak terhadap perkembangan bahasa Arab dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan teknik kajian pustaka (library research), di mana data
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti karya sastra klasik dan modern, jurnal akademik, serta penelitian
terdahulu yang membahas hubungan antara sastra dan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sastra Arab
berperan dalam pembentukan bahasa Arab modern melalui pengayaan kosakata, inovasi sintaksis, dan
penyebaran berbagai dialek. Selain itu, pengaruh sastra terhadap bahasa juga terlihat dalam konteks pendidikan
dan media massa. Dengan memahami hubungan erat antara sastra dan bahasa, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi studi linguistik Arab serta pelestarian kekayaan sastra dalam perkembangan
bahasa.

Kata Kunci: Bahasa; Perkembangan; Sastra Arab

1. LATAR BELAKANG

Sastra Arab memiliki sejarah panjang yang berkembang seiring dengan perubahan
sosial dan budaya masyarakat Arab (Sofa & Erviana, 2025). Dari masa pra-Islam hingga era
modern, sastra Arab tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi artistik tetapi juga sebagai sarana
dokumentasi dan penyebaran nilai-nilai budaya serta keagamaan (Nafila & Sofa, 2025).
Seiring waktu, karya-karya sastra ini turut berperan dalam membentuk dan memperkaya
bahasa Arab, baik dalam aspek kosakata, struktur sintaksis, maupun ekspresi linguistik (A.
Mardiyah & Sofa, 2025).
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Perkembangan sastra Arab dapat dibagi menjadi beberapa periode utama, yaitu
periode Jahiliyah, periode Islam Klasik, periode Abbasiyah, hingga periode modern (Salsabela
& Sofa, 2025). Masing-masing periode ini membawa perubahan signifikan dalam struktur dan
penggunaan bahasa Arab, baik melalui puisi, prosa, maupun genre sastra lainnya (Sofa,
Muarrifah, et al., 2025). Sastra Arab juga berperan dalam penyebaran bahasa Arab ke berbagai
wilayah, termasuk di luar dunia Arab, melalui penerjemahan dan adaptasi karya-karya sastra
klasik (Sholeh et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
perkembangan sastra Arab berkontribusi terhadap evolusi bahasa Arab (Zummah & Sofa,
2025). Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif,
penelitian ini mengkaji berbagai sumber pustaka yang membahas hubungan antara sastra dan
bahasa (Astutik & Sofa, 2025). Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai pentingnya sastra dalam perkembangan bahasa Arab serta relevansinya dalam era
modern (Efendy & Sofa, 2025). Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran tokoh-tokoh
sastra dalam memperkaya dan membentuk bahasa Arab (Rosida & Sofa, 2025). Para penyair
dan penulis dari berbagai periode, seperti Al-Mutanabbi, Abu Nuwas, Al-Jahiz, hingga
Naguib Mahfouz, telah memberikan kontribusi besar dalam memperkenalkan bentuk-bentuk
baru dalam puisi dan prosa (L. Hasanah & Sofa, 2025). Karya-karya mereka tidak hanya
menjadi cerminan budaya dan kondisi sosial pada masanya, tetapi juga menjadi sumber
inspirasi bagi perkembangan gaya bahasa dan ekspresi sastra (Sofa, Firdausiyah, et al., 2025).
Lebih lanjut, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana unsur retorika, metafora, dan struktur
bahasa dalam sastra Arab mengalami perkembangan dari masa ke masa (llahi et al., 2025).
Dalam periode Jahiliyah, bahasa sastra cenderung bersifat eksplisit dan puitis, dengan
penggunaan metafora yang kuat dalam syair-syairnya (Sofa, Anam, et al., 2025). Pada masa
Islam klasik, Al-Qur'an membawa pengaruh besar terhadap struktur bahasa Arab dengan
memperkenalkan gaya bahasa yang lebih kompleks dan kaya makna. Sementara itu, periode
Abbasiyah memperlihatkan berkembangnya prosa ilmiah dan filosofis yang memperkaya
kosakata Arab dengan istilah-istilah baru (Sofa, Sukandarman, et al., 2025).

Dalam konteks modern, sastra Arab tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika sosial dan
politik di dunia Arab, tetapi juga oleh arus globalisasi dan modernisasi (Sofa, Muarrifah, et
al., 2025). Karya-karya sastra kontemporer mulai mengadopsi gaya penulisan yang lebih
naratif dengan tema-tema yang mencerminkan realitas sosial, politik, dan budaya masyarakat
Arab masa kini. Selain itu, penerjemahan karya sastra Arab ke dalam bahasa asing semakin
memperluas jangkauan pengaruhnya, memungkinkan bahasa Arab terus berkembang dan

beradaptasi dengan zaman. Dengan memahami evolusi sastra Arab dalam berbagai periode,
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penelitian ini bertujuan untuk menyoroti bagaimana interaksi antara sastra dan bahasa Arab
terus berlangsung, menciptakan suatu ekosistem linguistik yang dinamis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran sastra sebagai
medium yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan dan dokumentasi sejarah, tetapi juga
sebagai kekuatan utama dalam pembentukan dan perkembangan bahasa Arab sepanjang masa
(Hamdani et al., 2025).

2. KAJIANTEORITIS

Kajian teoretis dalam penelitian ini berfokus mengenai perkembangan sastra Arab dan
pengaruhnya terhadap bahasa berakar pada teori sastra dan linguistik historis (Sofa &
Febrianti, 2025). Dalam konteks ini (Sofa, 2025) pendekatan historis-komparatif digunakan
untuk memahami bagaimana sastra Arab berkembang dari periode pra-lslam hingga era
modern, serta bagaimana perkembangan ini berdampak pada struktur, kosakata, dan gaya
bahasa dalam bahasa Arab (Asror & Sofa, 2025). Salah satu teori utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori evolusi bahasa dalam sastra, yang menyoroti bagaimana
karya sastra menjadi medium utama dalam mempertahankan, memperkaya, dan mengubah
bahasa (Asror & Sofa, 2025). Menurut teori ini, bahasa dalam sastra tidak hanya
mencerminkan kondisi sosial dan budaya suatu masyarakat, tetapi juga berperan dalam

membentuk norma kebahasaan yang diterima secara luas (Sofa, 2024).

Diagram 1 : visual adab
Dalam kajian ini, teori strukturalisme juga digunakan untuk menganalisis bagaimana
unsur kebahasaan dalam teks sastra mengalami perubahan seiring waktu (Sofa, Sukandarman,
et al., 2025). Ferdinand de Saussure, dalam pendekatan strukturalisme, menekankan bahwa
bahasa merupakan sistem tanda yang terus berkembang berdasarkan faktor internal dan
eksternal (Ulya & Sofa, 2025). Dalam konteks sastra Arab, perubahan dalam struktur bahasa
dapat diamati melalui analisis puisi klasik, prosa, dan karya sastra modern (Sakinah & Sofa,

2025). Selain itu, teori intertekstualitas dari Julia Kristeva juga relevan dalam membahas
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bagaimana teks-teks sastra Arab saling berhubungan dan memengaruhi perkembangan bahasa
(Bulgiyah & Sofa, 2025). Sastra Arab tidak berkembang dalam ruang hampa, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perkembangan sosial-politik, kontak budaya
dengan peradaban lain, serta perubahan dalam sistem pendidikan dan media (Maulidya &
Sofa, 2025).

Dalam studi linguistik, teori perubahan bahasa (language change theory) yang
dikembangkan oleh William Labov turut menjadi pijakan dalam memahami bagaimana
bahasa dalam karya sastra mengalami modifikasi berdasarkan perbedaan generasi dan
perubahan sosial (U. Hasanah & Sofa, 2025). Penelitian ini juga mempertimbangkan teori
sosiolinguistik yang membahas hubungan antara sastra dan penggunaan bahasa dalam
masyarakat, serta bagaimana gaya bahasa dalam karya sastra dapat menjadi tolok ukur
perubahan dalam bahasa Arab secara umum (Ramadhani & Sofa, 2025). Dengan mengacu
pada teori-teori tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
perkembangan sastra Arab tidak hanya menjadi cerminan dinamika budaya dan intelektual
masyarakat Arab, tetapi juga sebagai faktor yang berkontribusi langsung terhadap
perkembangan bahasa Arab dari masa ke masa (Slama & Sofa, 2025).

Kajian teoretis ini berfokus pada hubungan antara perkembangan sastra Arab dan
pengaruhnya terhadap bahasa Arab (Maghfiroh & Sofa, 2025). Sastra, sebagai bentuk ekspresi
budaya dan bahasa, menjadi cermin sekaligus motor perubahan kebahasaan dalam masyarakat
Arab (Slama & Sofa, 2025). Oleh karena itu, memahami perkembangan sastra Arab sejak
masa pra-Islam hingga era modern sangat penting untuk mengkaji transformasi bahasa Arab
secara menyeluruh (Lathifah & Shofa, 2025).

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan historis-komparatif,
yang memungkinkan analisis perubahan bahasa dan sastra dalam konteks waktu dan sosial
budaya (Amelia & Sofa, 2025). Pendekatan ini mengkaji perbedaan dan persamaan sastra
Arab dari berbagai periode sejarah, sehingga dapat mengidentifikasi pola evolusi bahasa yang
tertuang dalam karya sastra (Sudaryanto & Sofa, 2025).

Teori evolusi bahasa dalam sastra menjadi landasan utama dalam kajian ini. Teori ini
menyatakan bahwa sastra bukan hanya medium pasif yang merekam bahasa pada suatu masa,
tetapi juga medium aktif yang membentuk dan memperkaya bahasa (Yunus & Sofa, 2025).
Karya sastra mengandung inovasi linguistik yang kemudian diterima sebagai bagian dari
norma bahasa secara umum. Selain itu, sastra juga berfungsi sebagai media pelestarian bahasa
(Widayanti, 2025). Dalam konteks sejarah Arab, sastra pra-Islam seperti puisi jahiliyah
menyimpan ragam kosakata dan struktur bahasa yang berperan dalam menjaga
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keberlangsungan bahasa Arab klasik (Khofifah & Sofa, 2025). Dengan demikian, sastra
menjadi arsip budaya dan bahasa yang berharga bagi generasi selanjutnya (Maghfiroh & Sofa,
2025).

Perkembangan sastra Arab pada masa Islam dan setelahnya menunjukkan perubahan
yang tidak hanya pada tema dan isi, tetapi juga pada gaya bahasa dan struktur linguistik
(Qomariyah & Sofa, 2025). Pengaruh bahasa-bahasa lain dan perkembangan sosial budaya
turut membentuk perubahan ini, yang pada gilirannya mempengaruhi bahasa Arab yang
digunakan dalam sastra maupun komunikasi sehari-hari (Anam & Sofa, 2025).

Menurut Ferdinand de Saussure, bahasa adalah sistem tanda yang terus berkembang
melalui interaksi sosial (Utami & Sofa, 2025). Dalam konteks sastra, tanda-tanda linguistik
dalam karya sastra dapat merefleksikan dan sekaligus membentuk sistem bahasa yang
digunakan masyarakat. Oleh karena itu, perubahan dalam sastra akan berdampak pada
perubahan norma kebahasaan (Hidayatingsih & Sofa, 2025). Roman Jakobson, seorang ahli
linguistik dan teori sastra, juga menekankan fungsi sastra sebagai alat komunikasi yang
memiliki fungsi estetik (Mugorrobin & Sofa, 2025). Fungsi ini memungkinkan sastra untuk
mengeksplorasi keindahan bahasa, yang sering kali menghasilkan inovasi linguistik baru yang
mempengaruhi bahasa baku maupun ragam lisan (Hasan & Sofa, 2025).

Dalam perkembangan sastra modern Arab, muncul genre-genre baru yang membawa
gaya bahasa yang lebih variatif dan dinamis (F. Mardiyah & Sofa, 2025). Hal ini menunjukkan
proses evolusi bahasa yang sangat erat kaitannya dengan perubahan sosial dan teknologi,
sehingga bahasa sastra terus beradaptasi dan memperkaya kosakata serta gaya bahasa Arab
(Laili & Sofa, 2025).

Kajian linguistik historis juga menunjukkan bahwa perubahan dalam struktur bahasa
Arab, seperti morfologi dan sintaksis, tercermin dalam teks-teks sastra sepanjang sejarah
(Saifullah & others, 2025). Dengan demikian, sastra berperan sebagai sumber data penting
dalam studi bahasa historis dan perkembangan kebahasaan (Sofa, 2024).

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa sastra Arab tidak hanya
mencerminkan kondisi sosial dan budaya suatu masyarakat, tetapi juga berperan aktif dalam
membentuk dan mengatur norma kebahasaan (Romli & Sofa, 2025). Oleh karena itu,
memahami perkembangan sastra Arab adalah kunci untuk memahami evolusi bahasa Arab

secara menyeluruh dan dinamis (Warda & Sofa, 2025).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis
untuk mengkaji perkembangan sastra Arab dan pengaruhnya terhadap bahasa (Helmi & Sofa,
2025). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber primer dan sekunder,
termasuk karya sastra Arab klasik dan modern, jurnal ilmiah, serta referensi akademik yang
relevan (Nadia & Sofa, 2025). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka
(library research) dengan menelaah berbagai literatur yang membahas perkembangan sastra
Arab serta bagaimana unsur-unsur kebahasaan dalam sastra memengaruhi perkembangan
bahasa Arab dari masa ke masa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
isi (content analysis), di mana teks-teks sastra dan kajian linguistik dianalisis secara mendalam
untuk mengidentifikasi pola, perubahan, serta dampak sastra terhadap bahasa Arab
(zakiyullah & Sofa, 2025). Validitas data dijaga dengan melakukan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi dari berbagai referensi yang kredibel (Shalawati & Sofa, 2025).
Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai hubungan antara perkembangan sastra Arab dan perubahan dalam bahasa Arab
(Parawansah & Sofa, 2025).

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis untuk menelusuri
perkembangan sastra Arab dalam konteks sosial, politik, dan budaya pada setiap periodenya
(Mardiya & Sofa, 2025). Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam
terhadap bagaimana perubahan dalam struktur masyarakat dan interaksi budaya memengaruhi
evolusi sastra serta bahasa Arab (Nurhamsalim & Sofa, 2025). Dengan memahami dinamika
sejarah yang melatarbelakangi perkembangan sastra, penelitian ini dapat mengungkap
hubungan antara transformasi kebahasaan dan pergeseran gaya serta tema dalam karya sastra
(Mahi & Sofa, 2025). Dalam analisis data, penelitian ini mengadopsi teknik interpretatif untuk
memahami makna yang terkandung dalam teks sastra (Firdausiyah & Sofa, 2025). Pendekatan
ini dilakukan dengan menelaah struktur bahasa, gaya penulisan, serta penggunaan diksi dalam
berbagai karya sastra dari periode yang berbeda (Sofa, 2025). Teknik ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam penggunaan bahasa, baik dalam puisi,
prosa, maupun genre sastra lainnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih utuh
tentang pengaruh sastra terhadap perkembangan bahasa Arab (Muhammad & Sofa, 2025).

Lebih lanjut, penelitian ini juga mempertimbangkan pendekatan komparatif dengan
membandingkan berbagai teks sastra dari periode yang berbeda guna melihat bagaimana
unsur kebahasaan mengalami perubahan dan inovasi (Harifah & Sofa, 2025). Dengan

membandingkan karya sastra klasik dan modern, penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-
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faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan bahasa Arab serta bagaimana sastra
berperan sebagai medium utama dalam pelestarian dan penyebaran bahasa (Ramadani & Sofa,
2025). Dengan kombinasi pendekatan historis, interpretatif, dan komparatif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan analisis yang holistik mengenai hubungan antara sastra dan
perkembangan bahasa Arab (Sholeha & Sofa, 2025). Selain itu, dengan validasi data melalui
triangulasi sumber dan kajian pustaka yang mendalam, penelitian ini dapat menghasilkan
temuan yang dapat dijadikan referensi bagi studi sastra dan linguistik Arab di masa mendatang
(Sofa, 2022).

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Perkembangan sastra Arab telah mengalami berbagai transformasi seiring dengan
perubahan sosial, politik, dan budaya di dunia Arab. Pada masa Jahiliyah (pra-Islam), sastra
Arab didominasi oleh puisi lisan yang berfungsi sebagai alat ekspresi budaya dan identitas
suku. Puisi pada masa ini memiliki struktur yang ketat, dengan pola rima dan irama yang khas.
Mu’allaqat, kumpulan puisi terkenal dari masa Jahiliyah, menjadi bukti bagaimana bahasa
Arab kuno memiliki kekayaan diksi dan struktur yang kompleks. Sastra pada masa ini juga
mencerminkan kondisi sosial masyarakat Badui, dengan tema-tema seperti kehormatan
suku, peperangan (hiyal), perburuan, serta perjalanan di padang pasir. Dominasi puisi
sebagai bentuk utama sastra menunjukkan bahwa bahasa Arab pada periode ini lebih
berkembang dalam bentuk lisan dibandingkan tulisan.

Dengan datangnya Islam pada abad ke-7, sastra Arab mengalami perubahan yang
signifikan. Al-Qur'an menjadi model utama dalam perkembangan bahasa dan sastra Arab,
memperkenalkan gaya bahasa yang lebih puitis, simbolis, dan retoris. Struktur bahasa Arab
mengalami penyempurnaan dengan berkembangnya ilmu tata bahasa (nahwu) dan
morfologi (sharf) untuk memahami teks-teks keagamaan secara lebih sistematis. Pada
periode ini, berkembang pula genre khutbah (pidato), tafsir, dan hadis, yang memperluas
penggunaan bahasa Arab dalam konteks keilmuan dan agama. Selain itu, pengaruh retorika
Al-Qur'an jugaterlihat dalam karya sastra Arab yang muncul setelahnya, dengan penggunaan
metafora dan simbolisme yang lebih kaya.

Memasuki masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah, sastra Arab berkembang lebih
luas dengan munculnya prosa, magamat, serta karya-karya sejarah dan filsafat. Pada era
Abbasiyah, pengaruh terjemahan dari bahasa Yunani, Persia, dan India turut memperkaya
bahasa Arab dengan istilah-istilah baru dalam bidang filsafat, kedokteran, dan ilmu

pengetahuan. Tokoh seperti Al-Jahiz dikenal sebagai pionir dalam pengembangan prosa
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Arab dengan gaya yang lebih eksploratif dan argumentatif, sementara Abu Nuwas
menghadirkan inovasi dalam puisi dengan tema-tema yang lebih sekuler dan bebas dari
konvensi lama. Pada masa ini, bahasa Arab mulai berkembang dalam berbagai ranah
akademik, tidak hanya sebagai alat ekspresi seni, tetapi juga sebagai medium keilmuan.
Pada periode modern (abad ke-19 dan ke-20), sastra Arab mengalami pengaruh
besar dari literatur Barat, yang memperkenalkan genre baru seperti novel, cerpen, dan
drama. Sejak masa Nahda (kebangkitan sastra Arab), muncul tokoh-tokoh seperti Taha
Hussein, Naguib Mahfouz, dan Mahmoud Darwish, yang mengadaptasi bentuk-bentuk
sastra modern ke dalam bahasa Arab. Perubahan ini juga berdampak pada gaya bahasa, yang
semakin sederhana dan lebih komunikatif dibandingkan dengan gaya klasik yang bersifat
kompleks dan retoris. Pengaruh kolonialisme dan globalisasi menyebabkan penyusupan
kosakata asing ke dalam bahasa Arab, terutama dalam bidang teknologi dan ilmu sosial.

Diagram 2 : sejarah perkembangan sastra arab

Selain itu, perkembangan sastra Arab juga memengaruhi perbedaan antara bahasa
Arab fusha (formal) dan amiyah (dialek lokal). Sastra klasik lebih banyak menggunakan
fusha, sedangkan sastra modern mulai mengakomodasi unsur-unsur amiyah untuk
mencerminkan realitas sosial masyarakat Arab. Beberapa penulis modern bahkan menulis
dalam bahasa amiyah untuk menciptakan karya yang lebih dekat dengan pembaca sehari-hari.
Perubahan ini memicu perdebatan di kalangan akademisi mengenai standarisasi bahasa
Arab, di mana sastra menjadi salah satu alat utama dalam menjaga keutuhan dan
kelangsungan bahasa fusha. Di era digital saat ini, pengaruh sastra Arab juga merambah ke
media sosial, jurnalisme, dan komunikasi digital. Banyak ungkapan sastra yang diadaptasi ke

dalam bahasa Arab modern, baik dalam bentuk frasa populer, kutipan puitis, maupun metafora
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sastra yang digunakan dalam opini publik. Namun, tantangan yang dihadapi adalah semakin
meningkatnya penggunaan bahasa amiyah dan campuran bahasa asing, yang berpotensi
menggeser dominasi fusha dalam komunikasi formal. Oleh karena itu, sastra tetap memiliki
peran penting dalam melestarikan bahasa Arab klasik, sekaligus beradaptasi dengan tuntutan
zaman untuk tetap relevan dalam konteks global.

Lebih jauh, peran sastra Arab dalam dunia pendidikan juga tidak dapat diabaikan.
Karya-karya klasik seperti Nahj al-Balaghah, Mu’allaqat, serta tulisan para pujangga seperti
Al-Mutanabbi dan Ibn Khaldun masih menjadi referensi utama dalam studi linguistik dan
sastra di berbagai universitas di dunia Arab. Studi terhadap sastra ini membantu dalam
memahami struktur bahasa Arab secara lebih mendalam, baik dalam aspek morfologi,
sintaksis, maupun semantik. Dengan demikian, sastra tidak hanya menjadi alat ekspresi
budaya dan sejarah, tetapi juga berkontribusi dalam standarisasi dan pengembangan bahasa
Arab di era modern. Dari perjalanan sejarah ini, dapat disimpulkan bahwa sastra Arab
memiliki peran yang sangat besar dalam perkembangan bahasa Arab. Tidak hanya
memperkaya kosakata dan sintaksis, tetapi juga membentuk gaya komunikasi, standar bahasa,
serta dinamika antara bahasa Arab fusha dan amiyah. Dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi dan komunikasi, peran sastra dalam menjaga keutuhan bahasa Arab
akan semakin penting untuk memastikan bahwa bahasa ini tetap hidup, dinamis, dan relevan

di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sastra Arab memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap bahasa Arab, baik dari segi kosakata, struktur, maupun
ekspresi linguistik. Sastra Arab telah berkembang melalui berbagai periode, mulai dari masa
klasik hingga era modern, dengan membawa perubahan yang turut memengaruhi kekayaan
bahasa Arab. Dalam perkembangannya, sastra tidak hanya menjadi refleksi dari budaya dan
kehidupan sosial masyarakat, tetapi juga berperan dalam menjaga kelestarian bahasa Arab
melalui penggunaan gaya bahasa yang khas, diksi yang beragam, serta eksplorasi dalam
berbagai bentuk sastra seperti puisi, prosa, dan novel. Selain itu, pengaruh globalisasi dan
teknologi juga turut mendorong inovasi dalam sastra Arab, sehingga bahasa Arab mengalami
perkembangan dengan adanya adaptasi terhadap istilah dan konsep baru.

Sebagai saran, perlu adanya upaya pelestarian dan penguatan studi sastra Arab,
terutama dalam dunia pendidikan, agar generasi mendatang tetap memahami dan

mengapresiasi kekayaan bahasa Arab yang terdapat dalam karya-karya sastra. Selain itu,
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penting untuk terus mengkaji bagaimana perkembangan sastra Arab dapat beradaptasi dengan
perubahan zaman tanpa kehilangan esensi dan keindahan bahasanya. Para akademisi,
sastrawan, dan pengajar diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran yang
menarik untuk memperkenalkan karya-karya sastra Arab klasik maupun modern kepada para
pembelajar bahasa Arab. Dengan demikian, perkembangan sastra Arab tidak hanya menjadi
catatan sejarah, tetapi juga menjadi bagian yang aktif dalam mempertahankan eksistensi

bahasa Arab di era modern.

DAFTAR PUSTAKA

Amelia, V. E., & Sofa, A. R. (2025). Strategi pembelajaran dalam membaca teks Arab di
Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah Putra untuk kemampuan literasi Arab.
Al-Mustagbal: Jurnal Agama Islam, 2(1), 202-214.

Anam, K., & Sofa, A. R. (2025). Penerapan integrasi ilmu pengetahuan dan agama
berdasarkan dalil Al-Qur’an: Studi kasus di MTs Raudlatul Hasaniyah Mojolegi
Gading Probolinggo dengan fokus pada teori Big Bang, embriologi, dan lapisan
atmosfer. Karakter: Jurnal Riset IImu Pendidikan Islam, 2(2), 26-46.

Asror, M., & Sofa, A. R. (2025). Pemahaman makna harfiah dan majazi dalam bahasa Arab:
Potret kemampuan siswa SMP Lubbul Labib. Lencana: Jurnal Inovasi limu
Pendidikan, 3(2).

Astutik, S. F., & Sofa, A. R. (2025). Penerapan naht dalam pembelajaran bahasa Arab: Strategi
interaktif di Madrasah Ibtidaiyah Izzul Islam. Dinamika Pembelajaran: Jurnal
Pendidikan dan Bahasa, 2(2), 214-228.

Bulgiyah, H., & Sofa, A. R. (2025). Strategi meningkatkan kompetensi maharoh giroah dalam
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Rofiu Darojah. Ikhlas: Jurnal limiah
Pendidikan Islam, 2(2), 136-148.

Efendy, L., & Sofa, A. R. (2025). Strategi meningkatkan minat membaca melalui pemilihan
teks bahasa Arab yang menarik di PP Darut Tauhid Patemon. Morfologi: Jurnal limu
Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Budaya, 3(2), 354-366.

Firdausiyah, J., & Sofa, A. R. (2025). Relevansi Al-Qur’an dan Hadits dalam pembentukan
nilai sosial, etika politik, dan pengambilan keputusan di era kontemporer: Kajian
terhadap pengaruhnya dalam kehidupan sosial, kebijakan publik, demokrasi,
kepemimpinan, hukum, ekonomi, pendidikan, dan teknologi. Jurnal Budi Pekerti
Agama Islam, 3(1), 102-131.

Hamdani, M. 1., Ni’'mah, M., & Sofa, A. R. (2025). Musykilah Thoriqoh’ Amtsilaty fi
Almadrasah Almutawassitah Zainil Hasan Genggong Al-Islamiyah. Shawtul ‘Arab,
4(2), 309-321.

207 PRAGMATIK — VOLUME 3 NOMOR 3 JULI 2025



e-ISSN : 3026-4359; p-ISSN : 3026-4367, Hal. 198-209

Harifah, N., & Sofa, A. R. (2025). Penguatan tradisi keislaman di Ma’had Putri Nurul Hasan
MAN 2 Probolinggo: Implementasi pengajian kitab, amalan harian, dan ritual kolektif
dalam pembentukan karakter santri. Akhlak: Jurnal Pendidikan Agama Islam dan
Filsafat, 2(1), 218-239.

Hasan, M., & Sofa, A. R. (2025). Implementasi konsep Islam rahmatan lil’alamin dalam
pendidikan karakter di SDN Seneng 1 Krucil Probolinggo. Al-Tarbiyah: Jurnal limu
Pendidikan Islam, 3(1), 253-271.

Hasanah, L., & Sofa, A. R. (2025). Penerapan morfologi bahasa Arab dalam bahasa Indonesia:
Studi kasus di M1 Nidhamiyah Ketompen Pajarakan. Dinamika Pembelajaran: Jurnal
Pendidikan dan Bahasa, 2(2), 156-168.

Hasanah, U., & Sofa, A. R. (2025). Peran Imam Al-Asy’ari dan Al-Maturidi dalam
pengembangan pemikiran Aswaja di pendidikan Islam. Ikhlas: Jurnal llmiah
Pendidikan Islam, 2(2), 123-135.

Helmi, M., & Sofa, A. R. (2025). Melahirkan generasi berkarakter unggul melalui
transformasi sosial yang berbasis pendidikan, nilai, dan kolaborasi masyarakat di MTs
Miftahul Khoir Alastengah Besuk. Reflection: Islamic Education Journal, 2(1), 186—
199.

Hidayatingsih, N., & Sofa, A. R. (2025). Implementasi pendidikan karakter Islami dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) untuk masyarakat pedesaan: Studi kasus di Desa
Dawuhan. Karakter: Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam, 2(2), 11-25.

llahi, D. S. K., & Sofa, A. R. (2025). Digitalisasi konsep mawaddah wa rahmah dalam Al-
Qur’an dan Hadits: Strategi psikologi keluarga untuk membangun keharmonisan
rumah tangga di Desa Bucor Wetan Probolinggo. Jurnal Budi Pekerti Agama Islam,
3(1), 180-200.

llahi, D. S. K., Zaini, F. M., Muhammad, B., Humaidi, H., Zakiyullah, A., & Sofa, A. R.
(2025). Penilaian pembelajaran PAI berbasis Google Forms, Quizizz, dan Grade
Scope: Strategi dan implementasi efektif di MA Zainul Hasan 1 Genggong. Indonesian
Research Journal on Education, 5(2), 131-138.

Khofifah, N., & Sofa, A. R. (2025). Upaya pemeliharaan kesehatan dan kebersihan di Pondok
Puteri Pusat Pesantren Zainul Hasan Genggong berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan
Hadits. Karakter: Jurnal Riset llmu Pendidikan Islam, 2(2), 164-191.

Laili, H. N., & Sofa, A. R. (2025). Analisis bahaya zina dalam kitab Mahfudzot Fadhoilul
Iman: Perspektif moral dan spiritualitas serta strategi pencegahannya dalam kehidupan
sehari-hari. Tabsyir: Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora, 6(1), 202-212.

Lathifah, W., & Shofa, A. R. (2025). Peningkatan kemampuan membaca kata dan kalimat
dalam bahasa Arab santri Musholla Al-Masykurin melalui metode interaktif. Al-
Mustagbal: Jurnal Agama Islam, 2(1), 215-229.

Maghfiroh, D., & Sofa, A. R. (2025). Esensi cinta kepada Nabi Muhammad menurut Al-
Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama dalam kitab Mahfudzot. Tabsyir: Jurnal Dakwah
dan Sosial Humaniora, 6(1), 239-251.



Perkembangan Sastra Arab dan Pengaruhnya Terhadap Bahasa

Mardiya, Z., & Sofa, A. R. (2025). Keutamaan menuntut ilmu dalam perspektif Islam di
kehidupan modern: Tantangan, peluang, dan pengaruh teknologi dalam pembentukan
karakter di era digital. Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, 4(1), 13—
26.

Mardiyah, A., & Sofa, A. R. (2025). Strategi pengembangan mufradat bahasa Arab dalam
pembelajaran kontemporer. Dinamika Pembelajaran: Jurnal Pendidikan dan Bahasa,
2(2), 364-373.

Mardiyah, F., & Sofa, A. R. (2025). Keutamaan ilmu dalam perspektif Islam: Transformasi
spiritualitas dan kontribusi sosial bagi kaum Muslim dalam kitab Mahfudzot Fadhoilul
Iman. Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, 4(1), 55-66.

Maulidya, R. N., & Sofa, A. R. (2025). Pendidikan teologi Ahlus Sunnah Wal Jamaah:
Konsep, klasifikasi, dan implementasi dalam kehidupan Muslim. Ikhlas: Jurnal llmiah
Pendidikan Islam, 2(2), 149-162.

Muhammad, B., & Sofa, A. R. (2025). Implementasi Islam dan hak asasi manusia dalam
perspektif Al-Qur’an dan Hadits: Studi di SMA Syekh Abdul Qodir Al Jailani
Rangkang Probolinggo. Jurnal Budi Pekerti Agama Islam, 3(1), 76-91.

Mugorrobin, M. R. H., & Sofa, A. R. (2025). Peran pendidikan Islam dalam pengembangan
karakter keluarga: Strategi pembinaan iman, ibadah, dan akhlak di era globalisasi dan
digitalisasi. Al-Tarbiyah: Jurnal limu Pendidikan Islam, 3(1), 303-317.

Nadia, R. Y., & Sofa, A. R. (2025). Keutamaan ilmu dan Klasifikasi pendidikan menurut Al-
Ghazali dan Ibnu Qayyim: Perspektif Al-Qur’an dan Hadits. Jurnal Budi Pekerti
Agama Islam, 3(1), 291-300.

Nafila, D. P., & Sofa, A. R. (2025). Penerapan strategi ‘Akhbariyyah’ untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Arab siswa kelas V SDN Puspan Maron Probolinggo. Dinamika
Pembelajaran: Jurnal Pendidikan dan Bahasa, 2(2), 399-415.

Nurhamsalim, M., & Sofa, A. R. (2025). Implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam
kehidupan sehari-hari di SMK Negeri 1 Probolinggo: Studi tentang pengembangan
karakter Islami siswa. Reflection: Islamic Education Journal, 2(1), 127-143.

Parawansah, S. H., & Sofa, A. R. (2025). Pendekatan komprehensif berbasis Al-Qur’an dan
Hadits dalam pengembangan pendidikan Islam: Integrasi nilai, metode, evaluasi,
sosio-kultural, dan kompetensi pendidik. Karakter: Jurnal Riset IImu Pendidikan
Islam, 2(1), 187-205.

209 PRAGMATIK — VOLUME 3 NOMOR 3 JULI 2025



